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ABSTRAK 

Ketahanan pangan terjadi ketika individu memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap makanan 
yang bergizi, aman, dan memadai untuk memenuhi kebutuhan harian serta preferensi makanan guna 
mendukung hidup sehat. Kerawanan pangan terjadi apabila akses terhadap makanan yang aman dan 
bergizi tidak tersedia, baik disertai kelaparan maupun tidak. Meskipun kerawanan pangan dapat 
mempengaruhi semua kelompok usia, anak-anak dan wanita usia subur merupakan kelompok yang 
paling rentan terhadap dampaknya. Kerawanan pangan tetap menjadi isu global meskipun telah 
dilakukan berbagai upaya untuk menghapus kemiskinan ekstrem dan meningkatkan suplai pangan di 
tingkat global maupun nasional, terutama di negara berpendapatan rendah dan menengahMeningkatkan 
ketersediaan dan keterjangkauan pangan saat ini menjadi salah satu strategi dalam menurunkan kasus 
malnutrisi di negara-negara dengan pendapatan rendah. Akan tetapi dampak malnutrisi bukan hanya 
terjadi akibat keterbatasan sumber daya, tetapi juga dari faktor-faktor yang berhubungan dengan 
perilaku pemilihan makanan dan praktik makan. Tujun penelitian ini yaitu untuk melihat korelasi antara 
tingkat pengetahuan gizi ibu dengan tingkat kerawanan pangan pada keluarga nelayan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 117 sampel 
yang diambil menggunakan teknik total sampling. Terdapat korelasi antara tingkat pengetahuan gizi 
ibu dengan tingkat kerawanan pangan pada keluarga nelayan dengan nilai p = 0,000 (<0,05) dengan 
koefisien korelasi -0,639.  
 
Kata kunci : keluarga nelayan, kerawanan pangan,  pengetahuan gizi ibu  

 
ABSTRACT 

Food security is defined as the condition in which individuals have physical, social, and economic 
access to sufficient, safe, and nutritious food to meet their dietary needs and preferences for an active 
and healthy life. Conversely, food insecurity arises when such access is limited, regardless of the 
presence of hunger. While food insecurity can affect all age groups, children and women of 
childbearing age are particularly vulnerable. Despite global efforts to eradicate extreme poverty and 
increase food supplies, food insecurity persists, especially in low- and middle-income countries. 
Enhancing the availability and affordability of food remains a key strategy to reduce malnutrition in 
these regions. However, malnutrition is influenced not only by resource limitations but also by factors 
related to food choice behaviors and dietary practices. This study aims to examine the correlation 
between maternal nutritional knowledge and the level of food insecurity among fishing families. A 
quantitative, cross-sectional design was employed, with a total sample of 117 participants selected 
through total sampling. The findings indicate a significant correlation between maternal nutritional 
knowledge and food insecurity in fishing families (p = 0.000, <0.05), with a correlation coefficient of -
0.639. 
 
Keywords : mothers nutritional knowledge, food insecurity, fisher households 

 
PENDAHULUAN 

 

Ketahanan pangan terjadi ketika individu memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi 
terhadap makanan yang bergizi, aman, dan memadai untuk memenuhi kebutuhan harian serta 

preferensi makanan guna mendukung hidup sehat. Kerawanan pangan terjadi apabila akses 
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terhadap makanan yang aman dan bergizi tidak tersedia, baik disertai kelaparan maupun tidak 
(McKay et al., 2022). Meskipun kerawanan pangan dapat mempengaruhi semua kelompok 

usia, anak-anak dan wanita usia subur merupakan kelompok yang paling rentan terhadap 
dampaknya (Danso-Abbeam et al., 2022). Kerawanan pangan tetap menjadi isu global 

meskipun telah dilakukan berbagai upaya untuk menghapus kemiskinan ekstrem dan 
meningkatkan suplai pangan di tingkat global maupun nasional, terutama di negara 
berpendapatan rendah dan menengah (Smith & Floro, 2020). Peningkatan ketersediaan dan 

keterjangkauan pangan merupakan salah satu strategi utama untuk menurunkan angka 
malnutrisi di negara berpendapatan rendah. Namun, malnutrisi tidak hanya disebabkan oleh 

keterbatasan sumber daya, tetapi juga oleh faktor perilaku pemilihan makanan dan praktik 
makan (Melesse, 2021).  

Di negara berkembang, perempuan berperan penting dalam peningkatan status gizi 

keluarga, karena mereka memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kesehatan keluarga 
dibandingkan laki-laki (Malapit & Quisumbing, 2015). Pengetahuan gizi didefinisikan sebagai 

pemahaman individu mengenai konsep dan proses yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan, 
termasuk hubungan antara asupan dan kesehatan, asupan dan penyakit, kandungan zat gizi 
dalam makanan, serta pedoman diet dan rekomendasi (Turner et al., 2018). Dalam kondisi 

ideal, orang tua membeli dan menyiapkan makanan, mengajarkan anak keterampilan memilih 
dan menyiapkan makanan, mendiskusikan perilaku konsumsi sehat, serta menjadi panutan 

dalam perilaku konsumsi, sehingga mempengaruhi praktik diet dan perilaku konsumsi keluarga 
(Haines et al., 2019). Perilaku dan tingkat pengetahuan orang tua merupakan faktor penting 
dalam proses ini (Romanos-Nanclares et al., 2018). 

Ketahanan pangan dan status gizi merupakan dua aspek yang saling berinteraksi secara 
signifikan dalam membentuk pola hidup sehat masyarakat, khususnya pada keluarga nelayan 

yang kerap menghadapi tantangan dalam penyediaan pangan bergizi. Tingkat pengetahuan gizi 
ibu berperan penting dalam pengambilan keputusan terkait asupan gizi keluarga dan 
pengelolaan sumber daya pangan. Pengetahuan gizi yang memadai memungkinkan ibu 

membuat pilihan makanan yang lebih sehat dan sesuai dengan kebutuhan gizi anak serta 
anggota keluarga lainnya (Rahmawati et al., 2022). Penelitian di Samarinda menunjukkan 

adanya hubungan signifikan antara pola asuh ibu, ketahanan pangan, dan asupan gizi anak. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa ibu dengan pengetahuan gizi yang lebih baik cenderung 
menerapkan pola asuh yang mendukung ketahanan pangan keluarga. Oleh karena itu, 

eksplorasi lebih lanjut mengenai korelasi antara tingkat pengetahuan gizi ibu dan kondisi 
kerawanan pangan di kalangan keluarga nelayan, yang sering menjadi kelompok rentan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi, menjadi sangat penting (Hulu et al., 2022). 
Ketahanan pangan pada keluarga nelayan di wilayah pesisir merupakan isu sosial dan 

ekonomi yang signifikan. Keluarga nelayan menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses 

pangan yang cukup dan bergizi akibat fluktuasi hasil tangkapan, keterbatasan akses pasar, serta 
kondisi sosial ekonomi yang rentan (Mustafa et al., 2020). Studi di Desa Sukajaya Lempasing 

menunjukkan bahwa mayoritas keluarga nelayan (68,63%) tergolong rawan pangan (Delly et 
al., 2019). Temuan serupa diperoleh di Desa Bajo Sangkuang, di mana 92,78% keluarga 
nelayan mengalami rawan pangan, 7,22% rawan pangan tingkat rendah, dan tidak ada keluarga 

nelayan yang tidak rawan pangan (Salim & Darmawaty, 2016).  
Kerawanan pangan rumah tangga sangat dipengaruhi oleh akses ibu terhadap sumber daya 

pangan dan tingkat pendidikan gizi yang dimiliki. Ketergantungan keluarga nelayan pada hasil 
tangkapan laut menyebabkan fluktuasi ketersediaan pangan, yang sangat dipengaruhi oleh 
pemahaman gizi ibu di rumah. Penelitian menunjukkan bahwa literasi gizi yang rendah dapat 

menyebabkan pemilihan makanan yang kurang tepat, sehingga meningkatkan risiko kerawanan 
pangan di rumah tangga (Rakhmatika et al., 2023; Yunita & Utama, 2023). Implementas i 

intervensi gizi yang berfokus pada pemberdayaan perempuan, khususnya ibu, sangat penting 
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untuk meningkatkan pengetahuan gizi dan mengurangi risiko kerawanan pangan. Penggunaan 
platform berbasis teknologi dapat memberikan akses informasi yang mudah dan cepat 

mengenai ketahanan pangan. Melalui aplikasi atau platform digital, ibu di keluarga nelayan 
dapat memperoleh informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait 

kebutuhan pangan keluarga (Sumarni et al., 2023). Studi di Lamongan menyoroti pentingnya 
pendidikan gizi bagi ibu dalam mencegah stunting pada balita, yang sering berkaitan dengan 
kerawanan pangan. Edukasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman ibu 

mengenai pentingnya gizi seimbang bagi pertumbuhan anak. Dalam konteks keluarga nelayan 
dengan keterbatasan sumber daya, pengetahuan ibu tentang nutrisi sangat penting agar mereka 

dapat memaksimalkan pemanfaatan bahan pangan lokal untuk memenuhi kebutuhan gizi 
keluarga (Febriyanti et al., 2022).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan gizi ibu 

terhadap tingkat kerawanan pangan di Desa Minaesa Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa 
Utara Provinsi Sulawesi Utara. 

 
METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yaitu observasiona l 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Variabel bebas: tingkat pengetahuan ibu yang 

diukur dengan kuesioner 14 butir tipe Multiple Choice Question. Variabel terikat: tingkat 
kerawanan pangan yang diukur dengan kuesioner Household Food Insecurity Access Scale 
(HFIAS). Populasi penelitian adalah keluarga nelayan di Desa Minaesa, Kecamatan Wori, 

Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Sampel yaitu seluruh populasi sebanyak 117 
responden (total population sampling). Penelitian dilaksanakan dari maret hingga juni 2024. 

Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Korelasi antara tingkat pengetahuan ibu dan 
kerawanan pangan diuji menggunakan Uji Spearman dengan taraf signifikansi p <0,05.  
 

HASIL 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden dimana terlihat bahwa 71,8% keluarga 
nelayan memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang, dan 28,2% keluarga nelayan memilik i 
jumlah anggota keluarga 6-8 orang. Jika dilihat dari pendapatan, 48,7% keluarga memilik i 

pendapatan <Rp.1,500,000, 46,1% memiliki pendapatan Rp.1,500,000-2,400,000, 4,3% 
memiliki pendapatan >Rp.2,500,000-3,400,000, dan 0,9% memiliki pendapatan 

>Rp.4,500,000. 
 

Tabel 1.  Karakteristik Responden 

Karakteristik n %  

Anggota keluarga (orang) 

3-5 orang 

6-8 orang 

Total 

84 

33 

117 

71,8 

28,2 

100 

Pendapatan (Rp) 

<1,500,000 

1,500,000-2,400,000 

>2,500,000-3,400,000 

>4,500,000 

Total 

57 

54 

5 

1 

117 

48,7 

46,1 

4,3 

0,9 

100 

 

Tabel 2 menunjukkan frekuensi tingkat pengetahuan gizi ibu dan tingkat kerawanan 
pangan. Berdasarkan pengetahuan gizi, 59% ibu tergolong memiliki tingkat pengetahuan gizi 
yang kurang dan 41% ibu tergolong memiliki tingkat pengetahuan gizi baik. Berdasarkan 
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tingkat kerawanan pangan, 32,5% keluarga tergolong tahan pangan, 20,5% keluarga tergolong 
rawan pangan tanpa kelaparan, dan 47% keluarga tergolong rawan pangan dengan kelaparan. 

 
Tabel 2.  Frekuensi Tingkat Pengetahuan Gizi Ibu dan Tingkat Kerawanan Pangan 

Variabel n %  

Pengetahuan Gizi 

Kurang 

Baik 

Total 

69 

48 

117 

59 

41 

100 

Kerawanan Pangan 

Tahan pangan  

Rawan pangan tanpa kelaparan 

Rawan pangan dengan kelaparan 

Total 

38 

24 

55 

117 

32,5 

20,5 

47 

100 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bivariat antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan 
tingkat kerawanan pangan. Berdasarkan Uji Spearman’s Rho terlihat bahwa terdapat korelasi 

antara tingkat pengetahuan ibu dengan tingkat kerawanan pangan dengan p value 0,000 
(<0,05). Arah koefisien korelasi negatif yang artinya jika tingkat pengetahuan gizi ibu kurang 
maka berisiko meningkatkan kerawanan pangan di keluarga tersebut, sedangkan jika tingkat 

pengetahuan gizi ibu baik maka tingkat kerawanan pangan akan menurun. Nilai koefisien 
korelasi 0,639 yang artinya hubungan antara kedua variabel kuat. 

 
Tabel 3.  Hasil Analisis Bivariat 

Variabel Spearman’s Rho Kerawanan Pangan 

Tingkat pengetahuan gizi ibu Correlation Coefficient -0,639 

Sig (2-tailed) 0,000 

N 117 

 

PEMBAHASAN 

 

Ibu memiliki peran penting dalam menentukan pola konsumsi dalam keluarga. Tingkat 
pengetahuan gizi ibu dapat mempengaruhi praktik pemberian makan yang sesuai dengan 
kebutuhan (Zakaria et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi negatif yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan tingkat kerawanan pangan pada keluarga 
nelayan dengan nilai p = 0,000 dan koefisien korelasi -0,639. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki oleh seorang ibu, maka semakin rendah 
tingkat kerawanan pangan yang dialami oleh keluarganya. Studi di Kabupaten Tapanuli 
Tengah melaporkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan ketahanan 

pangan keluarga (p=0,037) (Naibaho & Aritonang, 2022). Studi lain di Vietnam juga 
menemukan hal yang sama, dimana literasi terhadap makanan secara signifikan dapat 

memprediksi kerawanan pangan di suatu keluarga (Thuyen et al., 2021). Studi di Etiopia 
menunjukkan bahwa pendidikan gizi memiliki dampak positif terhadap perilaku makan yang 
sehat pada ibu dan anak (Indris et al., 2021; Muluye et al., 2020). Pengetahuan gizi memilik i 

peran penting dalam pengambilan keputusan terkait pemenuhan kebutuhan gizi keluarga dan 
pengelolaan sumber daya pangan (Pebrianti et al., 2023; Yarmaliza et al., 2021).  

Keluarga yang memiliki pengetahuan gizi yang baik lebih mampu mengonversi sumber 
daya makanan yang terbatas menjadi diet yang bergizi (Zongo et al., 2023). Pentingnya akses 
informasi gizi dan cara pengolahan makanan yang sehat dapat mencegah terjadinya masalah 

kekurangan gizi. Pada keluarga nelayan yang bergantung pada sumber daya dari laut, 
pemahaman dan keterampilan dalam memilih dan memproses makanan laut sangat penting 

untuk menjaga ketahanan pangan keluarga (Muluye et al., 2020). Mkerawanan pangan yang 
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terjadi di masyarakat nelayan khususnya di Indonesia seringkali berkaitan dengan faktor 
ekonomi, tingkat pendidikan, dan aksesibilitas terhadap makanan bergizi (Yuliantini et al., 

2023). Perempunan berperan penting dalam menentukan status gizi anak dan ketahanan pangan 
dalam keluarga. Pengetahuan yang baik mengenai gizi memungkinkan perempuan membuat 

keputusan yang lebih baik dalam pemenuhan kebtuhan sehari-hari (Indris et al., 2021), tetapi 
terdapat tantangan yang dapat menghambat peran ibu. Selain faktor ekonomi, ibu sering 
menghadapi kendala dalam mengakses informasi gizi yang memadai, minimnya edukasi gizi 

yang terstruktur, dan pengaruh budaya yang dapat mempengaruhi pola konsumsi dan praktik 
pemberian makan keluarga (Zakaria et al., 2022).  

Studi di Sukabumi melaporkan bahwa pola makan yang tidak sesuai pada anak seringka li 
berakar dari kurangnya pengetahuan gizi pada ibu, ibu yamg memiliki pemahaman yang lebih 
baik mengenai gizi cenderung lebih mampu memilih makanan yang beragam dan bergizi, serta 

melakukan pengolahan makanan yang benar, sehingga dapat meningkatkan kualitas gizi 
keluarga (Khoiriyah et al., 2021). Studi lain juga melaporkan ketidakmampuan ibu dalam 

mengelola makanan dikaitkan dengan rendahnya pengetahuan tentang gizi yang dapat 
menyebabkan peningkatan frekuensi kekurangan gizi di kalangan anggota keluarga (Rahayu 
& Yuliwati, 2023). Pengetahuan dan sikap terhadap kebiasaan makan yang sehat di kalangan 

perempuan juga berhubungan dengan status gizi keluarga (Weerasekara et al., 2020). 
Pengetahuan yang tidak mencukupi mengenai kebutuhan gizi dapat mengakibatkan pilihan 

makanan yang buruk, dan pada gilirannya, meningkatkan kerawanan pangan. Selain itu, 
pentingnya edukasi gizi yang tepat dapat meningkatkan konsumsi beragam makanan dan 
memperkuat ketahanan pangan keluarga nelayan (Islam et al., 2024). 

Kerawanan pangan secara langsung berkontribusi terhadap malnutrisi karena akses yang 
terbatas terhadap pangan sehat dan berdampak pada kualitas asupan gizi harian. Pada rumah 

tangga yang mengalami kerawanan pangan, konsumsi makanan seringkali hanya memenuhi 
jumlah kalori minimum dan rendah variasi seperti protein, vitamin, dan mineral yang dapat 
memicu riisko kekurangan zat gizi mikro dan zat gizi makro (Gibson et al., 2021). Selain itu, 

kerawanan pangan juga memiliki dampak negatif terhadap kesehatan ibu dan anak, dan 
defisiensi zat gizi baik pada ibu maupun anak dapat mengakibatkan masalah pada kehamilan 

seperti kelahiran prematur dan bayi berat lahir rendah, serta terganggunya perkembangan anak 
yang nantinya dapat mempengaruhi periode dewasanya (Chmielewska et al., 2021). 
Melakukan intervensi melalui pendidikan gizi yang diarahkan untuk meningka tkan 

pengetahuan ibu dapat berfungsi sebagai strategi untuk mengurangi kerawanan pangan. Studi 
terdahulu menunjukkan bahwa strategi berbasis pendidikan gizi yang berfokus pada komunitas 

dapat meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku di keluarga nelayan (Quizán-Plata et 
al., 2020). 

Kerawanan pangan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prevalens i 

underweight, stunting, dan wasting pada anak. Hal ini terjadi karena kondisi rumah tangga 
yang buruk mengakibatkan rendahnya konsumsi makanan kaya akan energi dan zat gizi 

sehingga berdampak pada kesehatan anak (HASHIM et al., 2021). Rumah tangga nelayan 
seringkali menghadapi tantangan dalam memperoleh makanan dengan jumlah yang adekuat 
dan memiliki kandungan gizi seimbang. Studi terdahulu melaporkan bahwa pendapatan rumah 

tangga nelayan menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat ketahanan pangan (Solihat i 
& Dayanti, 2025). Selain faktor ekonomi, faktor sosial dan budaya juga berperan penting dalam 

pola konsumsi rumah tangga nelayan. Pola konsumsi pada keluarga nelayan seringka li 
dipengaruhi oleh budaya, akses terhadap informasi gizi, dan pengaruh sosial (Falatehan & 
Pariyasi, 2021). Memperkuat pengetahuan tentang sumber daya pangan lokal dan 

pemanfaatannya pada masyarakat nelayan dapat membantu masyarakat dalam 
mengoptimalkan ketersediaan gizi. Hal ini mencakup pemahaman dan pengolahan makanan 
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yang sehat dan pembuatan pilihan yang lebih baik berdasarkan kondisi ekonomi dan sosial 
yang ada di masyarakat nelayan (Gibson et al., 2021; Sari et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian ini melaporkan bahwa ada korelasi antara tingkat pengetahuan gizi ibu 

dengan tingkat kerawanan pangan pada keluarga nelayan dengan arah korelasi negatif atau 

berbanding terbalik. 
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